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KATA PENGANTAR
Puji Syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yesus Kristus atas pertolongan-Nya
kepada kami sehingga kami dapat melaksanakan kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat (PkM) yang dilaksanakan di SD LPM Picuan (BPU Desa Picuan)
Kecamatan Motoling Timur Kabupaten Minahasa Selatan sebagai narasumber

memberikan materi tentang Model Kompetensi Guru.

Setelah melaksanakan kegiatan, pelaksana menyusun laporan
pertanggungjawaban. Laporan ini disusun dalam rangka mempertanggungjawabkan
kegiatan PkM yang telah dilaksanakan yang berisi tentang rincian kegiatan sehingga

dapat dibuktikan bahwa kegiatan PkM telah dilaksanakan.

Sebagai pelaksana, kami mengucapkan terima kasih kepada semua orang yang
terlibat dalam kegiatan ini sehingga kegiatan ini dapat terlaksana dengan baik dan

dapat mencapai tujuan kegiatan yang telah ditetapkan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Kegiatan
Melaksanakan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) merupakan
salah satu kewajiban dalam tridarma Perguruan Tinggi. PkM dapat dilaksanakan
oleh dosen, tenaga kependidikan dan mahasiswa. PkM penting untuk dilaksanakan
karena menjadi salah satu wadah untuk mengimplementasikan ilmu yang telah
dipelajari dan dikuasai dalam bidang pendidikan yang selaras juga dengan Prodi
Manajemen Pendidikan Kristen. Alasan penting lainnya karena PkM merupakan

salah satu kewajiban yang harus dilaksanakan.

Selain kewajiban, PkM dapat menjadi wadah bagi dosen, tenaga
kependidikan maupun mahasiswa untuk menyalurkan dan mengembangkan ilmu di
Prodi Manajemen Pendidikan Kristen (MPK). PkM dapat dilaksanakan dalam
bentuk kegiatan yang bermacam-macam. Salah satu bentuk kegiatannya adalah

menjadi harasumber.

Melalui kesempatan ini sebagai salah satu dosen yang mengampu mata
kuliah di Prodi MPK diberi kesempatan untuk melaksanakan kewajiban dalam
tridarma yaitu pengandian kepada masyarakat sebagai narasumber memberikan

matri terkait model kompetensi guru.

B. Dasar Pelaksanaan Kegiatan

1. UU No 20 Th 2003 ttg Sisdiknas, psl 20 ayat (2) Perguruan Tinggi berkewajiban
menyelengarakan dan mengembangkan Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat, disamping pendidikan demi kemajuan bangsa dan Negara

2. UU No 14 Th 2005 tentang Guru & Dosen. Pasal 60 : Dalam melaksanakan
tugas keprofesionalan dosen berkewajiban melaksanakan tridharma Perguruan
Tinggi, yaitu Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat

3. UU No 12 Th 2012 tentang Pendidikan Tinggi : Mewajibkan Perguruan Tinggi
menyelenggarakanPendidikan, Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat



Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia
Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.
Permendikbud No 49 Th 2014 Mengamanahkan bahwa setiap Perguruan Tinggi
dalam melaksanakan tridharma perguruan tinggi wajib memenuhi SNPT yang
merupakan kriteria minimal.

Peraturan Menteri Agama no 55 tahun 2014 tentang Penelitian dan Pengabdian
kepada Masyarakat pada Perguruan Tinggi Keagamaan.

MoU dengan BGP

C. Nama Kegiatan

Sosialisasi Perdirjen GTK Tentang Model Kompetensi Guru di SD LPM Picuan

(BPU Desa Picuan) Kecamatan Motoling Timur Kabupaten Minahasa Selatan

D. Maksud dan Tujuan Kegiatan

1.

Memberikan pengetahuan dan keterampilan terbaru kepada guru agar dapat
meningkatkan kualitas pengajaran.

Membantu guru memahami dan menerapkan kurikulum dengan cara yang lebih
baik, sehingga proses belajar mengajar menjadi lebih efektif.

Membangun jejaring antara guru, institusi pendidikan, dan komunitas untuk

kolaborasi dalam pengembangan pendidikan



BAB I
PELAKSANAAN KEGIATAN

. Judul Kegiatan
Sosialisasi Perdirjen GTK Tentang Model Kompetensi Guru di SD LPM Picuan

(BPU Desa Picuan) Kecamatan Motoling Timur Kabupaten Minahasa Selatan

. Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 23 April 2024 di SD LPM
Picuan (BPU Desa Picuan) Kecamatan Motoling Timur Kabupaten Minahasa

Selatan.

. Metode Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan ini dilakukan dalam bentuk seminar yaitu semua narasumber memberikan

materi secara lisan.
. Peserta Kegiatan
Kegiatan ini dihadiri oleh kepala BGP, pimpinan PGRI Provinsi Sulut dan Direktur

Pascasarjana sebagai narasumber serta guru-guru.

. Susunan Kegiatan

Waktu Kegiatan Pelaksana
09.00-09.02 Ucapan Selamat Datang MC
09.02-09.05 Doa Tim
09.06-09.15 Sambutan BGP
09.16-09.25 Sambutan PGRI
09.25-09.30 Pembacaan CV Pemateri Moderator
09.31-10.15 Materi Pemateri
10.16-10.45 Tanya-Jawab Pemateri dan guru-

guru
10.46-11.00 Penutup MC




BAB Il
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan pelaksanaan kegiatan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
kegiatan berjalan denga baik, semua tim pelaksanaan bertanggung jawab pada
setiap tugas yang dipercayakan, narasumber yang memberikan materi memiliki
kompetensi yang sesuai dengan bidang dan materi yang diberikan, penerimaan
yang baik dari pihak sekolah yaitu tempat pelaksanaan kegiatan, dan respon aktif
dari peserta kegiatan yang menunjukkan ketercapaian tujuan kegiatan yang telah

ditetapkan.

B. Saran

Kami berharap selanjutnya kegiatan kolaborasi sebagai bentuk kerjasama

dapat terus diaksanakan untuk memperkuat pengembangan di bidang pendidikan.
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Kategori
Kompetensi

Pengembangan
diri dan orang
lain

Kompetensi

Menunjukkan
praktik
pengembangan
diri berdasarkan
kesadaran dan
kemauan pribadi.

MODEL KOMPETENSI KEPEMIMPINAN SEKOLAH - PERDIRJEN GTK NO. 6565/B/GT/2020

Jenjang Kompetensi

Indikator Kompetensi

1. Mengenali potensi diri dalam kepemimpinan
pendidikan.

Berkembang

Melakukan refleksi
terhadap potensi diri dan
hasil pengembangan diri
sesuai dengan

2. Mengambil inisiatif, menetapkan tujuan, dan
merencanakan pengembangan diri sesuai dengan
kebutuhan kepemimpinan pendidikan yang
dihadapi.

kebutuhan
kepemimpinan
pendidikan yang
dihadapi.

3. Melakukan pengembangan diri sesuai dengan
yang direncanakan.

4. Melakukan refleksi terhadap hasil
pengembangan diri untuk perbaikan.

Membiasakan diri
melakukan refleksi
terhadap potensi diri dan
hasil pengembangan diri
sesuai dengan
kebutuhan
kepemimpinan
pendidikan yang
dihadapi sehingga dapat
menentukan tujuan
pengembangan diri yang
spesifik.

Menjadi terbiasa
melakukan refleksi
secara terstruktur
dalam praktik
kepemimpinan
sehingga memiliki
mekanisme dalam
pengembangan diri
secara mandiri.

Menginisiasi kolaborasi
dalam melakukan
refleksi dengan
melibatkan warga
sekolah, termasuk
memantau dampak
efektivitasnya pada
perkembangan sekolah,
sebagai dasar untuk
melakukan
pengembangan praktik
kepemimpinan
pembelajaran dan
pendidikan.

Mengembangkan
kompetensi warga
sekolah untuk
meningkatkan
kualitas
pembelajaran.

1. Memetakan kebutuhan belajar warga sekolah
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

Memetakan kebutuhan
belajar warga sekolah
dalam melakukan
pengembangan diri

2. Melakukan pendampingan kepada guru untuk
melakukan pengembangan diri.

untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran.

3. Melakukan pendampingan kepada guru untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran.

4. Mendorong warga sekolah menguasai
kompetensi yang dibutuhkan.

5. Memberikan kesempatan kepada warga
sekolah untuk melakukan pengembangan
kompetensi di luar sekolah.

Menentukan strategi dan
melakukan
pendampingan kepada
guru dalam pelaksanaan
pengembangan diri dan
peningkatan kualitas
pembelajaran.

Menentukan strategi
dan melakukan
pendampingan kepada
guru dalam
pelaksanaan
pengembangan diri dan
peningkatan kualitas
pembelajaran serta
memberikan
kesempatan kepada
warga sekolah dalam
peningkatan
kompetensi di luar
sekolah.

Mengembangkan
mekanisme dalam
pemetaan kebutuhan
belajar warga sekolah,
penentuan strategi, dan
pendampingan kepada
guru dalam
pelaksanaan
pengembangan diri dan
peningkatan kualitas
pembelajaran serta
dalam memberikan
kesempatan kepada
warga sekolah dalam
peningkatan kompetensi
di luar sekolah.

Berpartisipasi aktif
dalam ieiarina dan

1. Ikut serta dalam kegiatan jejaring dan organisasi
yang relevan dengan kepemimpinan sekolah.

Berpartisipasi dalam
kegiatan jejaring dan
organisasi
kepemimpinan sekolah

2. Berbagi praktik baik kepemimpinan sekolah
dalam kegiatan jejaring dan organisasi yang
relevan.

dengan mengambil
praktik baik dari
kepemimpinan sekolah
lain untuk melakukan

refleksi dalam rangka

Berbagi praktik baik
dalam kepemimpinan
sekolah secara berkala
dan konsisten melalui
kegiatan jejaring dan
organisasi yang relevan,
serta mengadopsi dan
mengadaptasi praktik
baik dalam

Berbagi praktik baik
dalam kepemimpinan
sekolah secara berkala
dan konsisten,
mengadopsi dan
mengadaptasi praktik
baik dalam
kepemimpinan sekolah
lain yang relevan, serta

Menginisiasi
pengembangan dan
pemberdayaan jejaring
dan organisasi
kepemimpinan sekolah
untuk memfasilitasi
kegiatan berbagi praktik
baik dalam
kepemimpinan sekolah




Mcan ' J“J“:' iy van
organisasi yang
relevan dengan
kepemimpinan
sekolah untuk

3. Mengadopsi dan mengadaptasi praktik baik
kepemimpinan dari kegiatan jejaring dan
organisasi yang relevan.

pengembangan diri

kepemimpinan sekolah
lain yang relevan

mendampingi pimpinan
sekolah lain dalam
pengembangan karier
melalui jejaring dan
organisasi yang relevan

secara berkala dan
konsisten, kegiatan
mengadopsi dan
mengadaptasi praktik
baik dalam

mengembangkan — - 2 L
Karier. 4. Mendampingi pimpinan sekolah lain dalam dengan kepemimpinan | kepemimpinan sekolah
pengembangan karier melalui jejaring dan sekolah lain yang relevan, serta
organisasi yang relevan dengan kepemimpinan kegiatan mendampingi
sekolah. pimpinan sekolah lain
dalam pengembangan
5. Berinisiatif mengembangkan dan karier
memberdayakan jejaring dan organisasi
kepemimpinan sekolah.
1. Mengaktualisasikan makna, tujuan, dan Mengelola emosi, Mengelola emosi, Mengelola emosi, Membantu
pandangan hidup pimpinan sekolah berdasarkan menggunakan prinsip menggunakan prinsip menggunakan prinsip | kepemimpinan sekolah
keyakinannya terhadap Tuhan Yang Maha Esa moral, dan menunjukkan |moral, dan menunjukkan [moral, dan yang lain dalam
keyakinan terhadap keyakinan terhadap menunjukkan mengelola emosi,
Tuhan yang Maha Esa | Tuhan yang Maha Esa |keyakinan terhadap menggunakan prinsip
2. Mengelola emosi agar berdampak positif dalam | untuk berperilaku kerja |untuk mengembangkan |Tuhan yang Maha Esa |moral, dan
) kepemimpinan sekolah yang mengacu pada perilaku kerja dan untuk mengembangkan |menunjukkan keyakinan
Menunjukkan kode etik. pembelajaran yang perilaku kerja dan terhadap Tuhan yang
kematangan mengacu pada kode pembelajaran yang Maha Esa untuk

spiritual, moral,
dan emosi untuk
berperilaku sesuai
dengan kode etik

3. Menggunakan prinsip moral dalam melakukan
pengambilan keputusan

4. Melaksanakan perilaku kerja dan praktik
kepemimpinan yang mengacu pada kode etik

5. Menerapkan strategi untuk menghindari
pelanggaran kode etik dan konflik kepentingan

etik.

mengacu pada kode
etik, serta
mengantisipasi
pelanggaran kode etik
dan menghindari konflik
kepentingan.

mengembangkan
perilaku kerja dan
pembelajaran yang
mengacu pada kode etik
serta mengantisipasi
terjadinya pelanggaran
kode etik dan
menghindari konflik
kepentingan.

Memimpin upaya
pengembangan
lingkungan belajar
yang berpusat
pada murid

1. Mengembangkan dan merawat lingkungan
sekolah yang nyaman dan aman bagi warga
sekolah.

2. Mengembangkan komunikasi dan interaksi
warga sekolah yang saling percaya dan peduli.

3. Memfasilitasi masukan dan aspirasi murid
dalam penyusunan kebijakan pegembangan
lingkungan belajar dan pelaksanaan praktik
belajar.

4. Memastikan guru melibatkan murid dalam
membangun lingkungan belajar yang kondusif.

Mengajak guru untuk
mengembangkan kelas
sebagai sistem sosial
yang mewujudkan
merdeka belajar.

Melibatkan seluruh
warga sekolah untuk
berpartisipasi dalam
mewujudkan lingkungan
belajar yang aman dan
nyaman bagi aktivitas
murid dan guru sehingga
senantiasa terwujud
merdeka belajar.

Memastikan dan
membangun
komunikasi serta
interaksi persuasif
seluruh warga sekolah
dalam berpartisipasi
mewujudkan
lingkungan sekolah
yang kondusif, aman,
dan nyaman bagi
aktivitas murid dan guru
sehingga senantiasa
terwujud merdeka
belajar.

Mengembangkan sistem
yang memastikan
masukan dan aspirasi
murid sebagai
pertimbangan dalam
penyusunan kebijakan
dan praktik belajar pada
level kelas dan sekolah
dengan dukungan dari
warga sekolah yang lain
untuk mewujudkan
lingkungan belajar yang
kondusif, aman, dan
nyaman bagi aktivitas
murid dan guru
sehingga sehingga
senantiasa terwujud




Kepemimpinan
Pembelajaran

Memimpin
perencanaan dan
pelaksanaan
proses belajar
yang berpusat
pada murid.

1. Memimpin pertemuan guru untuk
merencanakan proses belajar yang berpusat pada
murid.

2. Memberi umpan balik terhadap perencanaan
dan pelaksanaan proses belajar sebagai dasar
bagi guru melakukan perbaikan.

3. Menunjukkan praktik pembelajaran yang
berpusat pada murid sebagai teladan bagi guru.

4. Menyediakan dukungan agar guru fokus dalam
melaksanakan proses belajar yang berpusat pada
murid.

Mengadakan pertemuan
untuk melakukan
perbaikan perencanaan
dan peningkatan praktik
pembelajaran untuk
menumbuhkan
kegemaran belajar
setiap murid.

Mengadakan dan
memandu pertemuan
untuk membantu guru
dalam melakukan
refleksi untuk
memperbaiki aktivitas
belajar yang berpusat
pada murid dan
bermakna bagi setiap
murid.

Menumbuhkan
kebiasaan berdiskusi
aktif untuk membantu
guru dalam melakukan
refleksi untuk
memperbaiki aktivitas
belajar yang berpusat
pada murid dan
bermakna bagi setiap
murid berdasarkan
praktik baik
pembelajaran dan data
dari asesmen proses
dan hasil belajar.

Mengembangkan
mekanisme yang
digunakan untuk
membantu guru
mendapatkan dukungan
dari guru lain atau
manajemen sekolah
dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran
yang berpusat pada
murid berdasarkan
praktik baik
pembelajaran dan data
dari asesmen proses
dan hasil belajar.

Memimpin refleksi
dan perbaikan
kualitas proses
belajar yang
berpusat pada
murid.

1. Mengoordinasi pengumpulan dan pengolahan
data terkait proses dan hasil belajar murid.

2. Mengoordinasi evaluasi praktik pembelajaran
berdasarkan data terkait proses dan hasil belajar
murid.

3. Memimpin pertemuan refleksi secara berkala
untuk perbaikan kualitas proses belajar.

4. Membimbing guru untuk melakukan perbaikan
kualitas proses belajar berdasarkan hasil dari
refleksi.

Memimpin pertemuan
refleksi secara berkala
yang melibatkan semua
guru untuk perbaikan
kualitas proses belajar.

Memimpin pertemuan
refleksi secara berkala
yang melibatkan semua
guru berdasarkan
analisis data yang
menghasilkan inisiatif
untuk perbaikan kualitas
proses belajar yang
terukur.

Memimpin pertemuan
refleksi secara berkala
yang melibatkan semua
guru berdasarkan
analisis data yang
menghasilkan inisiatif
kolaboratif untuk
perbaikan kualitas
proses belajar yang
terukur.

Mengembangkan
mekanisme

refleksi secara berkala
yang melibatkan semua
guru berdasarkan
analisis data yang
menghasilkan inisiatif
kolaboratif untuk
perbaikan kualitas
proses belajar yang
terukur.

Melibatkan orang
tua/wali murid
sebagai
pendamping dan
sumber belajar di
sekolah.

1. Mendukung guru untuk memahami kebutuhan
dan karakteristik orang tua/wali murid.

2. Menginisiasi komunikasi dan interaksi dengan
orang tua/wali murid.

3. Menyediakan dukungan kepada guru agar
dapat berkomunikasi dan berinteraksi dengan
orang tua/wali murid.

4. Menyediakan kesempatan terbuka bagi orang
tua/wali murid untuk menyampaikan pendapat.

5. Menyediakan kesempatan bagi orang tua/wali
murid untuk berperan sebagai pendamping dan
sumber belajar.

Membangun komunikasi
berdasarkan
pemahaman empatik
untuk mengoptimalkan
peran orang tua/wali
murid sebagai
pendamping belajar.

Memfasilitasi interaksi
antara orang tua/wali
murid dan guru
berdasarkan
pemahaman empatik
untuk mengoptimalkan
peran orang tua/wali
murid sebagai
pendamping dan sumber
belajar di sekolah.

Memfasilitasi secara
berkala interaksi antara
murid, orang tua/wali
murid, dan guru
berdasarkan
pemahaman empatik
untuk mengoptimalkan
peran orang tua/wali
murid sebagai
pendamping dan
sumber belajar di
sekolah yang
berdampak pada
peningkatan kualitas
proses belajar.

Mengembangkan
mekanisme untuk
memfasilitasi secara
berkala interaksi antara
murid, orang tua/wali
murid, dan guru serta
menyediakan peran
bagi orang tua/wali
murid untuk terlibat
dalam proses belajar
dan menangani keluhan
orang tua/wali murid
yang berdampak pada
peningkatan kualitas
proses belajar.




6. Mendorong orang tua/wali murid untuk
menggunakan kesempatan sebagai pendamping
dan sumber belajar.

Kepemimpinan
Manajemen
Sekolah

Mengembangkan
dan mewujudkan
visi sekolah yang
berorientasi pada
murid

1. Memfasilitasi keikutsertaan warga sekolah
dalam penyusunan visi dan misi sekolah serta
programnya.

2. Menumbuhkan budaya belajar warga sekolah
yang berorientasi pada murid untuk mewujudkan
visi dan misi sekolah.

3. Mengomunikasikan visi dan misi sekolah
dengan menggunakan basis bukti dan data melalui
berbagai media.

4. Memberi kesempatan pada warga sekolah
untuk mencoba pendekatan baru secara iteratif
dan reflektif sesuai perannya dalam mewujudkan

Memfasilitasi
keikutsertaan warga
sekolah dalam
menyusun visi dan misi
sekolah serta
programnya.

Memfasilitasi
keikutsertaan warga
sekolah dalam
menyusun visi dan misi
sekolah yang
menumbuhkan budaya
belajar yang berorientasi
pada murid serta
mengomunikasik annya
berbasis bukti dan data
melalui berbagai media.

Memfasilitasi
keikutsertaan warga
sekolah dalam
menyusun,
mengomunikasikan,
dan mewujudkan visi
dan misi sekolah
dengan pendekatan
baru secara iteratif dan
reflektif sesuai dengan
perannya, serta
mengevaluasi
implementasi program
secara berkala untuk
mewujudkan visi dan
misi sekolah.

Membangun
mekanisme dalam
memfasilitasi
keikutsertaan warga
sekolah dalam
menyusun,
mengomunikasik an,
dan mewujudkan visi
dan misi sekolah
dengan pendekatan
baru secara iteratif dan
reflektif sesuai dengan
perannya, serta
mengevaluasi
implementasi program
secara berkala untuk
mewujudkan visi dan

Memimpin dan
mengelola
program sekolah
yang berdampak
pada murid.

visi dan misi sekolah. misi sekolah.
5. Mengevaluasi implementasi program secara
berkala untuk mewujudkan visi dan misi sekolah.
Menyusun program Mengorganisasi warga [Mengorganisasi warga |Mengembangkan

1. Menyusun program prioritas dalam merancang
program yang sesuai dengan visi dan misi
sekolah, realistis, dan berorientasi pada murid.

2. Mendapatkan sumber daya yang sesuai dan
dapat dipertanggungjawabkan untuk
melaksanakan program sekolah.

3. Memberdayakan sumber daya sekolah yang
tersedia secara efektif dan efisien untuk
meningkatkan kualitas belajar.

4. Menunjukkan praktik baik pelaksanaan program
sekolah yang berdampak pada murid.

5. Mengarahkan warga sekolah untuk
menjalankan program dengan menjelaskan
keterkaitan program dengan visi dan misi sekolah.

sekolah dan memantau
keterlaksanaannya agar
berjalan sesuai dengan
rencana program dan
visi dan misi sekolah.

sekolah dalam
menyusun program
sekolah dan
memberdayakan sumber
daya yang tersedia
untuk melaksanakan
program sekolah secara
efektif dan efisien.

sekolah dalam
melaksanakan program
sekolah dengan
menunjukkan praktik
baik, memantau,
memberi umpan balik,
dan memandu
pertemuan secara
berkala untuk
memperbaiki
pelaksanaan program
sekolah agar lebih
berdampak pada murid.

mekanisme untuk
mengorganisasi warga
sekolah dalam
melaksanakan program
sekolah dengan
menunjukkan praktik
baik, memantau,
memberi umpan balik,
dan memandu
pertemuan secara
berkala untuk
memperbaiki
pelaksanaan program
sekolah agar lebih
berdampak pada murid.




6. Memantau dan memberi umpan balik untuk
memotivasi warga sekolah dalam menjalankan
program yang berdampak pada murid.

7. Memandu pertemuan secara berkala untuk
merefleksikan dan memperbaiki pelaksanaan
program sekolah agar lebih berdampak pada
murid.

Kepemimpinan
Pengembangan
Sekolah

Memimpin
program
pengembangan
sekolah untuk
mengoptimalkan
proses belajar
murid dan
mendukung
kebutuhan
masyarakat
sekitar sekolah
yang relevan.

1. Melakukan evaluasi diri sekolah yang
melibatkan warga sekolah dengan berbasis data
dan bukti

2. Menentukan prioritas, merancang, dan
melaksanakan program pengembangan sekolah
dengan mengacu pada kebutuhan murid,
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3. Menginisiasi program pengembangan sekolah
dalam lingkup terbatas untuk mendapatkan bukti
keberhasilan sebelum diterapkan pada lingkup
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4. Mengimplementasikan pendekatan inovatif
untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi
program pengembangan sekolah

5. Mengorganisasi proses pengembangan sekolah
untuk memastikan peningkatan kualitas proses
belajar yang berdampak pada murid

6. Mewujudkan peran sekolah untuk mendukung
kebutuhan masyarakat sekitar sekolah yang
relevan

Merencanakan dan
mengorganisasi program
pengembangan sekolah
secara efektif dan
efisiensi.

Merencanakan dan
mengorganisasi program
pengembangan sekolah
secara efektif dan efisien
untuk meningkatkan
kualitas proses belajar
yang berdampak pada
murid.

Melibatkan warga
sekolah dalam proses
pengembangan sekolah
yang berpendekatan
inovatif, yang efektif
dan efisien untuk
meningkatkan kualitas
proses belajar yang
berdampak pada murid
serta mendukung
kebutuhan masyarakat
sekitar sekolah yang
relevan.

Membangun
mekanisme untuk
memfasilitasi proses
pengembangan sekolah
yang berpendekatan
inovatif, yang efektif dan
efisien untuk
meningkatkan kualitas
proses belajar yang
berdampak pada murid
serta mendukung
kebutuhan masyarakat
sekitar sekolah yang
relevan.

Melibatkan orang
tua/wali murid dan
masyarakat dalam
pengembangan
sekolah

1. Mengomunikasikan pentingnya pengembangan
sekolah untuk peningkatan kualitas belajar murid
kepada orang tua/wali murid dan masyarakat.

2. Menyediakan kesempatan bagi orang tua/wali
murid dan masyarakat untuk mengambil peran
dalam pengembangan sekolah.

3. Mengomunikasikan dampak hasil
pengembangan sekolah pada peningkatan kualitas
belajar murid kepada orang tua/wali murid dan
masyarakat.

Mengomunikasikan dan
meminta masukan dari
orang tua/wali murid dan
masyarakat terkait
dampak hasil
pengembangan sekolah
pada peningkatan
kualitas belajar murid.

Mengomunikasikan
dengan menggunakan
berbagai strategi
komunikasi yang
mendorong keterlibatan
orang tua/wali murid dan
masyarakat dalam
pengembangan sekolah
yang berdampak pada
peningkatan kualitas
belajar murid.

Mengomunikasikan
hasil pengembangan
sekolah serta
menyediakan
kesempatan bagi orang
tua/wali murid dan
masyarakat untuk
mengambil peran
dalam program
pengembangan sekolah
yang berdampak pada
peningkatan kualitas
belajar murid.

Membangun
mekanisme yang
memfasilitasi
komunikasi hasil
pengembangan sekolah
dan penyediaan
kesempatan bagi orang
tua/wali murid dan
masyarakat untuk
mengambil peran dalam
program
pengembangan sekolah
yang berdampak pada
peningkatan kualitas
belajar murid.
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